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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai gerakan protes masyarakat terkait tuntutan perbaikan jalan terhadap

Pemerintah Daerah, di Desa Cahya Maju, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi

Sumatera Selatan, melalui media sosial khususnya Facebook. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk

mengetahui bagaimana peran warga Desa Cahya Maju dalam menyampaikan aksi protes mereka terkait

tuntutan perbaikan jalan terhadap Pemerintah Daerah, melalui unggahan yang disampaikan pada media

sosial Facebook, dan mengetahui peran teknologi modern, khususnya dalam hal ini yaitu media sosial

sebagai sarana ruang demokrasi baru bagi warga Desa Cahya Maju. Dalam menganalisis permasalahan

tersebut, penulis menggunakan theory of social media empowerment dan connective action. Selain itu,

penulis juga menganalisis studi kasus tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif, studi pustaka serta

penulis juga melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai profesi atau bidang yang relevan

untuk penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial Facebook memudahkan

warga Desa Cahya Maju untuk dapat berpartisipasi dalam menyampaikan aksi protes atau tuntutan

mengenai kerusakan jalan, dimana tuntutan tersebut berisi harapan, keluhan bahkan kekecewaan yang

disampaikan oleh warga desa. Akan tetapi, aksi protes warga melalui media sosial Facebook dalam kasus

kerusakan jalan di Desa Cahya Maju, tidak secara langsung mempengaruhi Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan, karena media sosial Facebook hanya sebagai sarana untuk menyampaikan aksi protes warga desa.

Hal tersebut diperkuat dengan temuan penulis yang menunjukkan bahwa, terdapat faktor yang mendorong

proses perbaikan jalan di Desa Cahya Maju selain melalui media sosial Facebook saja, dimana terdapat cara-

cara konvensional yang dilakukan oleh Kepala Desa serta anggota DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir

untuk mengupayakan proses perbaikan jalan.

......This study discusses community protest movements related to demands for road repairs against the

Regional Government, in Cahya Maju Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency, South

Sumatra Province, through social media, especially Facebook. The purpose of this study is to find out the

role of the residents of Cahya Maju Village in conveying their protests regarding demands for road repairs

against the Regional Government, through uploads submitted on social media Facebook, and to know the

role of modern technology, especially in this case, namely social media. as a means of new democratic space

for the residents of Cahya Maju Village. In analyzing these problems, the authors use the theory of social

media empowerment and connective action. In addition, the authors also analyze the case studies using

qualitative research methods, literature studies and the authors also conduct interviews with sources from

various professions or fields relevant to this research. The results of this study indicate that Facebook social
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media makes it easier for Cahya Maju Village residents to be able to participate in conveying protests or

demands regarding road damage, where these demands contain hopes, complaints and even disappointment

conveyed by villagers. However, residents' protests via Facebook social media in the case of road damage in

Cahya Maju Village did not directly affect the Provincial Government of South Sumatra, because Facebook

social media was only a means of conveying villagers' protests. This is reinforced by the author's findings

which show that, there are factors that encourage the road repair process in Cahya Maju Village apart from

just Facebook social media, where there are conventional methods carried out by the Village Head and

members of the Ogan Komering Ilir Regency DPRD to seek the repair process road.


